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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Getaran Seluruh Tubuh
(Whole Body Vibration/WBV) terhadap kesehatan pengemudi di PT. Unilab
Perdana serta mengidentifikasi pengaruh faktor masa kerja. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode campuran (mixed-method) dengan desain exploratory
sequential pada 37 responden pengemudi. Data dikumpulkan melalui pengukuran
langsung menggunakan vibration meter dan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai percepatan getaran pada sumbu X, Y, dan Z masih berada
di bawah Nilai Ambang Batas (NAB) sebesar 0,856 m/s? sesuai Permenaker No. 5
Tahun 2018, dengan sumbu Z sebagai arah dominan. Secara deskriptif, keluhan
kesehatan tertinggi adalah nyeri punggung bawah (64,9%). Namun, hasil uji
statistik Spearman’s rho menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara WBV dengan tingkat kesehatan pengemudi (p-value 0,401 > 0,05).
Kesimpulannya, meskipun paparan getaran secara normatif aman, tingginya
keluhan muskuloskeletal secara deskriptif dan pengaruh masa kerja menunjukkan
adanya potensi gangguan kesehatan akibat paparan kronis jangka panjang.

Kata Kunci: Whole Body Vibration, Pengemudi, Kesehatan Kerja, Low Back Pain.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of Whole Body Vibration (WBV) on the health
of drivers at PT. Unilab Perdana and to identify the influence of years of service.
The research used a mixed-method approach with an exploratory sequential design
involving 37 driver respondents. Data were collected through direct measurement
using a vibration meter and questionnaires. The results showed that vibration
acceleration values on the X, Y, and Z axes were below the Threshold Limit Value
(NAB) of 0.856 m/s? according to Minister of Manpower Regulation No. 5 of 2018,
with the Z-axis being dominant. Descriptively, the most frequent health complaint
was low back pain (64.9%). However, Spearman’s rho statistical test indicated no
significant influence between WBV and driver health (p-value 0.401 > 0.05). In
conclusion, while vibration exposure is normatively safe, the high descriptive
musculoskeletal complaints and the influence of years of service suggest potential
health issues from long-term chronic exposure.

Keywords: Whole Body Vibration, Driver, Occupational Health, Low Back Pain.
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